BAB Il1

BIOGRAFI HAMKA

A. Riwayat Hidup

Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau yang biasa dikenal dengan
sebutan Buya Hamka, lahir di Sungai Batang, Maninjau Sumatera Barat
pada hari Ahad, tanggal 17 Februari 1908 M /13 Muharam 1326 H dari
kalangan keluarga yang taat agama. Ayahnya adalah Haji Abdul Karim
Amrullah atau sering disebut Haji Rasul bin Syekh  Muhammad
Amarullah bin Tuanku Abdullah Saleh. Haji Rasul merupakan salah
seorang ulama yang pernah mendalami agama di Mekkah, pelopor
kebangkitan kaum muda dan tokoh Muhammadiyah di Minangkabau,
sedangkan ibunya bernama Siti Shafiyah Tanjung binti Haji Zakaria.

Dari geneologis ini dapat diketahui, bahwa ia berasal dari
keturunan yang taat beragama dan memiliki hubungan dengan generasi
pembaharu Islam di Minangkabau pada akhir abad XVIII dan awal abad
XIX. lalahir dalam struktur masyarakat Minangkabau yang menganut
sistem matrilineal. Oleh karna itu, dalam silsilah Minangkabau ia berasal

dari sukuTanjung, sebagaimana suku ibunya.*

! Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka tentang
Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 15-18
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B. Pendidikan

Sejak kecil, Hamka menerima dasar-dasar agama dan membaca Al-
quran langsung dari ayahnya. Ketika usia 6 tahun tepatnya pada tahun
1914 H, ia dibawa ayahnya ke Padang panjang. Pada usia 7 tahun, ia
kemudian dimasukkan kesekolah desa yang hanya dienyamnya selama 3
tahun, karena kenakalannya ia dikeluarkan dari sekolah. Pengetahuan
agama, banyak ia peroleh dengan belajar sendiri (autodidak). Tidak hanya
ilmu agama, Hamka juga seorang otodidak dalam berbagai bidang ilmu
pengetahuan seperti filsafat, sastra, sejarah, sosiologi dan politik, baik
Islam maupun Barat.?

Ketika usia Hamka mencapai 10 tahun, ayahnya mendirikan
dan mengembangkan Sumatera Thawalib di Padang Panjang. Ditempat
itulah Hamka mempelajari ilmu agama dan mendalami ilmu bahasa arab.
SumateraThawalib adalah sebuah sekolah dan perguruan tinggi yang
mengusahakan dan memajukan macam-macam pengetahuan berkaitan
dengan Islam yang membawa kebaikan dan kemajuan di dunia dan akhirat.

Awalnya Sumatera Thawalib adalah sebuah organisasi atau
perkumpulan murid-murid atau pelajar mengaji di Surau Jembatan Besi
Padang Panjang dan surau Parabek Bukittinggi, Sumatera Barat. Namun

dalam perkembangannya, Sumatera Thawalib langsung bergerak dalam

’Hamka, Kenang-kenangan Hidup Jilid I, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), h. 46
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bidang pendidikan dengan mendirikan sekolah dan perguruan yang
mengubah pengajian surau menjadi sekolah berkelas.?

Secara formal, pendidikan yang ditempuh Hamka tidaklah tinggi.
Pada usia 8-15 tahun, ia mulai belajar agama di sekolah Diniyyah School
dan SumateraThawalib di Padang Panjang dan Parabek. Diantara gurunya
adalah Syekh Ibrahim Musa Parabek, Engku Mudo Abdul Hamid, Sutan
Marajo dan Zainuddin Labay el-Yunusy. Keadaan Padang Panjang pada
saat itu ramai dengan penuntut ilmu agama Islam, di bawah pimpinan
ayahnya sendiri. Pelaksanaan pendidikan waktu itu masih bersifat
tradisional dengan menggunakan sistem halagah.’Pada tahun 1916,
sistem Klasikal baru diperkenalkan di SumateraThawalib Jembatan Besi.
Hanya saja, pada saat itu sistem klasikal yang diperkenalkan belum
memiliki bangku, meja, kapur dan papan tulis. Materi pendidikan masih
berorientasi pada pengajian kitab-kitab klasik, seperti nahwu, sharaf,
manthiq, bayan, figh, danyang sejenisnya.

Pendekatan pendidikan dilakukan dengan menekankan pada aspek
hafalan. Pada waktu itu, sistem hafalan merupakan cara yang paling
efektif bagi pelaksanaan pendidikan.’Meskipun kepadanya diajarkan
membaca dan menulis huruf arab dan latin, akan tetapi yang lebih
diutamakan adalah mempelajari dengan membaca kitab-kitab arab klasik

dengan standar buku-buku pelajaran sekolah agama rendah di Mesir.

h. 53

¥ Badiatul Rozigin, 101 Jejak Tokoh Islam Indonesia (Yogyakarta: e-Nusantara, 2009),

* Samsul Nizar,op.cit., h. 21
*Ibid, h. 53
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Pendekatan pelaksanaan pendidikan tersebut tidak diiringi dengan belajar
menulis secara maksimal. Akibatnya banyak diantara teman-teman Hamka
yang fasih membaca kitab, akan tetapi tidak bisa menulis dengan baik.
Meskipun tidak puas dengan sistem pendidikan waktu itu, namun ia tetap
mengikutinya dengan seksama. Diantara metode yang digunakan guru-
gurunya, hanya metode pendidikan yang digunakan Engku Zainuddin
Labay el-Yunusy yang menarik hatinya.

Pendekatan yang dilakukan Engku Zainuddin, bukanhanya
mengajar (transfer of knowledge), akan tetapi juga melakukan proses
"mendidik’ (transformation of value). Melalui Diniyyah School Padang
Panjang yang didirikannya, ia telah memperkenalkan bentuk lembaga
pendidikan Islam modern dengan menyusun kurikulum pendidikan
yang lebih sistematis, memperkenalkan sistem pendidikan klasikal
dengan menyediakan kursi dan bangku tempat duduk siswa, menggunakan
buku-buku di luar kitab standar, serta memberikan ilmu-ilmu umum
seperti, bahasa, matematika, sejarah dan ilmu bumi.®

Rajin membaca membuat Hamka semakin kurang puas dengan
pelaksanaan pendidikan yang ada. Kegelisahan intelektual yang
dialaminya itu telah menyebabkan ia berhasrat untuk merantau guna
menambah wawasannya. Oleh karnanya, di usia yang sangat muda Hamka

sudah melalang buana.

®Ibid., h.22
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Tatkala usianya masih 16 tahun, tepatnya pada tahun 1924, ia
sudah meninggalkan Minangkabau menuju Jawa; Yogyakarta. la tinggal
bersama adik ayahnya, Ja’far Amrullah. Di sini Hamka belajar dengan Ki
Bagus Hadi Kusumo, R.M. Suryopranoto, H. Fachruddin, HOS.
Tjokroaminoto, Mirza Wali Ahmad Baig,Hasan Bandung, Muhammad
Natsir, dan AR. St. Mansur.’

Perjalanan ilmiahnya dilanjutkan ke Pekalongan, dan belajar
dengan iparnya, AR. St. Mansur, seorang tokoh Muhammadiyah. Hamka
banyak belajar tentang Islam dan juga politik. Disini pula Hamka mulai
berkenalan dengan ide pembaruan Jamaluddin Al-Afghani, Muhammad
Abduh, Rasyid Ridha yang berupaya mendobrak kebekuan umat. Proses
limiah yang dilakukan Hamka ke pulau pulau Jawa selama kurang lebih
setahun ini sudah cukup mewarnai wawasannya tentang dinamika dan
universitas Islam. Dengan bekal tersebut, Hamka kembali pulang ke
Maninjau (pada tahun 1925 H) dengan membawa semangat baru tentang
Islam.® la kembali ke Sumatera Barat bersama AR. St. Mansur. Di tempat
tersebut, AR.St.Mansur menjadi mubaligh dan penyebar Muhammadiyah,
sejak saat itu Hamka menjadi pengiringnya dalam setiap kegiatan
kemuhammadiyahan.® Berbekal pengetahuan yang telah diperolehnya, dan
dengan maksud ingin memperkenalkan semangat modernis tentang

wawasan Islam, ia pun membuka kursus pidato di Padang Panjang.

" M. Dawam Rahardjo, Intelektual Inteligensi dan Perilaku Politik Bangsa (Bandung:
Mizan, 1993), h. 201-202

® A. Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Amzah, 2009), h. 101

° Rusydi, Hamka Pribadi Dan Martabat Buya Prof. Dr. Hamka (Jakarta: Pustaka
Panjimas, 1983), h. 2
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Hasil kumpulan pidato ini kemudian ia cetak dalam sebuah buku dengan
judul Khatib Al-Ummabh.

Selain itu, Hamka banyak menulis pada majalah Seruan Islam,
dan menjadi koresponden diharian Pelita Andalas. Hamka juga diminta
untuk membantu pada harian Bintang Islam dan Suara Muhammadiyah di
Yogyakarta. Berkat kepiawaian Hamka dalam menulis, akhirnya ia
diangkat sebagai pemimpin majalah Kemajuan Zaman.*

Dua tahun setelah kembalinya dari Jawa (1927 H), Hamka pergi ke
Mekkah untuk menunaikan ibadah haji. Kesempatan ibadah haji itu ia
manfaatkan untuk memperluas pergaulan dan bekerja. Selama enam bulan
ia bekerja di bidang percetakan di Mekkah.

Sekembalinya dari Mekkah, ia tidak langsung pulang ke
Minangkabau, akan tetapi singgah di Medan untuk beberapa waktu
lamanya. Di Medan inilah peran Hamka sebagai intelektual mulai
terbentuk. Hal tersebut bisa diketahui dari kesaksian Rusydi Hamka, salah
seorang puteranya; Bagi Buya, Medan adalah sebuah kota yang penuh
kenangan. Dari kota ini ia mulai melangkahkan kakinya menjadi seorang
pengarang yang melahirkan sejumlah novel dan buku-buku agama,
falsafah, tasawuf, dan lain-lain. Di sini pula ia memperoleh sukses sebagai
wartawan dengan pedoman masyarakat. Tapi di sini pula, ia mengalami
kejatuhan yang amat menyakitkan, hingga bekas-bekas luka yang

membuat ia meninggalkan kota ini menjadi salah satu pupuk yang

1% Herry Mohammad, Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20, (Jakarta: Gema
Islami, 2006), h. 62
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menumbuhkan pribadinya di belakang hari.* Di Medan ia mendapat
tawaran dari Haji Asbiran Ya’kub dan Muhammad Rasami, bekas
sekretaris Muhammdiyah Bengkalis untuk memimpin majalah mingguan
pedoman masyarakat. Meskipun mendapatkan banyak rintangan dan
kritikan, sampai tahun 1938 H, peredaran majalah ini berkembang cukup
pesat, bahkan oplahnya mencapai 534.000 eksemplar setiap penerbitannya.
Namun Kketika Jepang datang, kondisinya jadi lain. Pedoman Masyarakat
dibredel, aktifitas masyarakat diawasi, dan bendera merah putih dilarang
dikibarkan. Kebijakan Jepang yang merugikan tersebut tidak membuat
perhatiannya untuk mencerdaskan bangsa luntur, terutama melalui dunia
jurnalistik.

Pada masa pendudukan Jepang, ia masih sempat menerbitkan
majalah Semangat Islam. Namun kehadiran majalah ini tidak bisa
menggantikan kedudukan majalah Pedoman Masyarakat yang telah
melekat di hati rakyat. Di tengah-tengah kekecewaan massa terhadap
kebijakan Jepang, ia memperoleh kedudukan istimewa dari pemerintah
Jepang sebagai anggota Syu Sangi Kai atau Dewan Perwakilan Rakyat
pada tahun 1944 H. Sikap kompromistis dan kedudukannya sebagai
”anak emas” Jepang telah menyebabkan Hamka terkucil, dibenci dan

dipandang sinis oleh masyarakat. Kondisi yang tidak menguntungkan ini

Y1bid, h. 63
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membuatnya meninggalkan Medan dan kembali ke Padang Panjang pada
tahun 1945 H."

Seolah tidak puas dengan berbagai upaya pembaharuan
pendidikan yang telah dilakukannya di Minangkabau, ia mendirikan
sekolah dengan nama Tabligh School.*®

Hamka merupakan koresponden di banyak majalah dan seorang
yang amat produktif dalam berkarya. Hal ini sesuai dengan penilaian
Andries Teew, seorang guru besar Universitas Leiden dalam bukunya
yang berjudul Modern Indonesian Literature I. Menurutnya, sebagai
pengarang, Hamka adalah penulis yang paling banyak tulisannya, yaitu
tulisan yang bernafaskan Islam berbentuk sastra.™

Untuk menghargai jasa-jasanya dalam penyiaran Islam dengan
bahasa Indonesia yang indah itu, maka pada permulaan tahun 1959 H,
Majelis Tinggi University al-Azhar Kairo memberikan gelar Ustaziyah
Fakhiriyah (Doctor Honoris Causa) kepada Hamka. Sejak itu ia
menyandang titel ”Dr” di pangkal namanya. Kemudian pada 6 Juni
1974 H, kembali ia memperoleh gelar kehormatan tersebut dari
Universitas Kebangsaan Malaysia pada bidang kesusastraan, serta gelar

Professor dari universitas Prof. Dr. Moestopo. Kesemuanya ini diperoleh

" bid, h. 64

3 Mardjani Tamin, Sejarah Pendidikan Daerah Sumatera Barat, (Jakarta: Dep P dan
KRI., 1997), h. 112

YSides Sudyarto DS, “Realisme Religius”, dalam Hamka di Mata Hati Umat
(Jakarta:Sinar Harapan, 1984), h. 139
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berkat ketekunannya yang tanpa mengenal putus asa untuk senantiasa

memperdalam ilmu pengetahuan.*

. Karya Tulis

Sebagai seorang yang berpikiran maju, Hamka tidak hanya
merefleksikan kemerdekaan melalui berbagai mimbar dalam cerama
agama, tetapi ia juga menuangkannya dalam berbagai macam karyanya
berbentuk tulisan.

Orientasi pemikirannya meliputi berbagai disiplin ilmu, seperti
teologi, tasawuf, filsafat, pendidikan Islam, sejarah Islam, figh, sastra dan
tafsir. Sebagai penulis yang sangat produktif, Hamka menulis puluhan
buku yang tidak kurang dari 103 buku. Beberapa di antara karya-
karyanya adalah sebagai berikut:

1. Tasawuf modern (1983), pada awalnya, karyanya ini merupakan
kumpulan artikel yang dimuat dalam majalah Pedoman Masyarakat
antara tahun 1937. Karena tuntutan masyarakat, kumpulan artikel
tersebut kemudian dibukukan. Dalam karya monumentalnya ini, ia
memaparkan pembahasannya ke dalam XII bab. Buku ini diawali
dengan penjelasan mengenai tasawuf. Kemudian secara berurutan
dipaparkannya pula pendapat para ilmuwan tentang makna
kebahagiaan, bahagia dan agama, bahagia dan utama, kesehatan
jiwa dan badan, harta benda dan bahagia, sifat gonaah, kebahagiaan

yang dirasakan rosulullah, hubungan ridho dengan keindahan alam,

Hamka, Tasawuf Modern (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1987), h. 19
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tangga bahagia, celaka, dan munajat kepada Allah. Karyanya yang
lain yang membicarakan tentang tasawuf adalah Tasawuf;
Perkembangan dan Pemurniaannya”. Buku ini adalah gabungan
dari dua karya yang pernah ia tulis, yaitu Perkembangan Tasawuf Dari
Abad Ke Abad dan Mengembalikan Tasawuf pada Pangkalnya.
Lembaga Budi (1983). Buku ini ditulis pada tahun 1939 yang terdiri
dari XI bab. Pembicaraannya meliputi; budi yang mulia, sebab-sebab
budi menjadi rusak, penyakit budi, budi orang yang memegang
pemerintahan, budi mulia yang seyogyanya dimiliki oleh seorang raja
(penguasa), budi pengusaha, budi saudagar, budi pekerja, budi
ilmuwan, tinjauan budi, dan percikan pengalaman. secara tersirat,
buku ini juga berisi tentang pemikiran Hamka terhadap pendidikan
Islam.

Falsafah Hidup (1950). Buku ini terdiri atas IX bab. la memulai buku
ini dengan pemaparan tentang makna kehidupan. Kemudian pada bab
berikutnya, dijelaskan pula tentang ilmu dan akal dalam berbagai
aspek dan dimensinya. Selanjutnya ia mengetengahkan tentang
undang-undang alam atau sunnatullah. Kemudian tentang adab
kesopanan, baik secara vertikal maupun horizontal. Selanjutnya
makna kesederhanaan dan bagaimana cara hidup sederhana menurut
Islam. la juga mengomentari makna berani dan fungsinya bagi
kehidupan manusia, selanjutnya tentang keadilan dan berbagai

dimensinya, makna persahabatan, serta bagaimana mencari dan
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membina persahabatan. Buku ini diakhiri dengan membicarakan
Islam sebagai pembentuk hidup. Buku ini pun merupakan salah satu
alat yang Hamka gunakan untuk mengekspresikan pemikirannya
tentang pendidikan Islam.

Lembaga Hidup (1962). Dalam bukunya ini, ia mengembangkan
pemikirannya dalam XIlI bab. Buku ini berisi tentang berbagai
kewajiban manusia kepada Allah, kewajiban manusia secara sosial,
hak atas harta benda, kewajiban dalam pandangan seorang muslim,
kewajiban dalam keluarga, menuntut ilmu, bertanah air, Islam dan
politik, Alguran untuk zaman modern, dan tulisan ini ditutup
dengan memaparkan sosok nabi Muhammad. Selain lembaga budi dan
falsafah hidup, buku ini juga berisi tentang pendidikan secara tersirat.
Pelajaran Agama Islam (1952). Buku ini terbagi dalam IX bab.
Pembahasannya meliputi; manusia dan agama, dari sudut mana
mencari Tuhan, dan rukun iman.

Tafsir Al-Azhar Juz 1-30. Tafsir Al-Azhar merupakan karyanya yang
paling monumental. Kitab ini mulai ditulis pada tahun 1962. Sebagian
besar isi tafsir ini diselesaikan di dalam penjara, yaitu ketika ia
menjadi tahanan antara tahun 1964-1967.

Ayahku; Riwayat Hidup Dr. Haji Amarullah dan Perjuangan Kaum
Agama di Sumatera (1958). Buku ini berisi tentang kepribadian dan
sepak terjang ayahnya, Haji Abdul Karim Amrullah atau sering

disebut Haji Rosul. Hamka melukiskan perjuangan umat pada
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umumnya dan khususnya perjuangan ayahnya, yang oleh Belanda
diasingkan ke Sukabumi dan akhirnya meninggal dunia di Jakarta
tanggal 2 Juni 1945

8. Kenang-kenangan Hidup Jilid I-IV (1979). Buku ini merupakan
autobiografi Hamka.

9. Islam dan Adat Minangkabau (1984). Buku ini merupakan kritikannya
terhadap adat dan mentalitas masyarakatnya yang dianggapnya tak
sesuai dengan perkembangan zaman.

10. Sejarah umat Islam Jilid I-1V (1975). Buku ini merupakan upaya
untuk memaparkan secara rinci sejarah umat Islam, yaitu mulai dari
Islam era awal, kemajuan, dan kemunduran Islam pada abad
pertengahan. la pun juga menjelaskan tentang sejarah masuk dan
perkembangan Islam dilndonesia.

11. Studi Islam (1976), membicarakan tentang aspek politik dan
kenegaraan Islam. Pembicaraannya meliputi; syariat Islam, studi
Islam, dan perbandingan antara hak-hak azasi manusia deklarasi
PBB dan Islam.

12. Kedudukan Perempuan dalam Islam (1973). Buku membahas tentang
perempuan sebagai makhluk Allah yang dimuliakan keberadaannya.*’

13. Si Sabariyah (1926), buku roman pertamanya yang ia tulis dalam
bahasa Minangkabau. Roman; Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck

(1979), Di bawah Lindungan Ka’bah (1936), Merantau Ke Deli

16 Mif Baihaqi, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan: Dari Abendanon Hingga Imam Zarkasyi
(Bandung: Nuansa, 2007), h. 62
' Samsul Nizar, op.cit., h. 47
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(1977), Terusir, Keadilan Ilahi, Di Dalam Lembah Kehidupan,
Salahnya Sendiri, Tuan Direktur, Angkatan baru, Cahaya Baru,
Cermin Kehidupan.®®
Artikel Lepas; Persatuan Islam, Bukti yang Tepat, Majalah Tentara,
Majalah Al-Mahdi, Semangat Islam, Menara, Ortodox dan
Modernisme, Muhammadiyah di Minangkabau, Lembaga Fatwa,
Tajdid dan Mujadid, dan lain-lain."® Sebagai pendidik, Buya Hamka
telah mampu menunjukan bukti menyakinkan akan keberhasilannya.
Walaupun tidak menjadi pendidik dalam arti guru profesional, ia
memancarkan secara keseluruhan sikap mendidik sepanjang hidupnya,
baik melalui mengajar langsung atau melalui tulisan-tulisannya.
Selama ini penulis tidak begitu kenal dengan buya hamka
kecuali hanya kenal nama beliau saja. Inilah salah satu alasan penulis
meneliti hasil karya beliau untuk mengenal beliau sekailigus
mengambil ilmu dari beliau lewat membaca karya-karya beliau lebih,
beliau adalah ulama yang terkenal khususnya Sumatra barat mungkin
tidak ada orang yang beragama Islam yang tidak kenal dengan nama
beliau terutama bagi orang minangkabau. Beliau termasuk hamba
Allah yang mempunyai iman yang kuat, taat dalam beribadah, tidak
sampai disitu, beliau juga sosok yang kreatif serta produktif, karya
tulis beliau banyak yang bernafaskan Islam dalam bentuk sasra, hal ini

diakui oleh andries teew seorang guru besar dari Universitas Leiden,

8 Hamka, op. cit., h. 17
“Rusydi Hamka, op.cit., h. 140
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untuk menghargai jasanya permulaan tahun (1959) Majlis Tinggi
Universitas Kairo memberikan gelar Dr. dan tahun (1974) beliau
kembali memperoleh gelar kehormatan tersebut dari Universitas
Kebangsaan Malaysia pada bidang kesusraan, serta gelar Profesor dari
Universitas Prof. Dr. moestopo. Semua ini berkat ketekunan beliau
yang tampa mengenal lelah dan putus asa untuk senantiasa
memperdalam ilmu pengetahuan. Semoga penulis bisa meniru jejak

beliau. Amiin.



